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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Inventarisasi aset berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Koefisien regresi 

negatif menunjukan bahwa kurang optimalnya inventarisasi aset yang 

dilakukan oleh badan keuangan terutama inventarisasi aset pada 

barang-barang publik yang telah melebihi masa umur ekonomis. 

2. Legal audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Koefisien regresi yakni positif 

menunjukan bahwa adanya pemeriksaan yang rutin membuat laporan 

keuangan pemerintah daerah menjadi lebih berkualitas. 

3. Penilaian aset berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Koefisien negatif 

menunjukan bahwa adanya penilaian aset yang kurang maksimal 

dilakukan sehingga terkadang nilai aset kurang sesuai. 

4. Optimalisasi aset berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Semakin optimal aset 

dari pemerintah maka akan berdampak pada baiknya kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 
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5. Pengawasan dan pengendalian berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin baik pengawasan dan pengendalian yang 

dilakukan maka akan semakin tercapai laporan keuangan pemerintah 

daerah yang berkualitas. 

6. Inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset, optimalisasi aset, dan 

pengawasan dan pengendalian secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Hasil koefisien determinasi nilai R sebesar 0,887 dengan Adjusted 

RSquare 0,744 atau sebesar 74,4%. Hal ini berarti bahwa inventarisasi 

aset, legal audit, penilaian aset, optimalisasi aset, serta pengawasan 

dan pengendalian aset mampu menjelaskan tentang kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah sebesar 74,4%. Sedangkan sisanya 

sebesar 25,6% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk 

dalam model penelitian ini. Faktor lain yang menjelaskan pengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah 

sebagai berikut; 1) kompetensi SDM, penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah, pemanfaatan teknologi informasi, penerapan 

standar akuntansi pemerintahan, pengendalian intern (Nurlaila dan 

Agustini, 2016), 2) peran teknologi informasi, kompetensi SDM, peran 

internal audit (Setyowati dkk, 2016), 3) pemahaman SAP, 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah, peran 

internal audit, kompetensi SDM (Hanaffi, 2017). 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya inventarisasi aset dilakukan dengan hati-hati dan dengan 

pertimbangan sesuai dengan standar akuntansi bagi pemerintah 

sehingga investarisasi aset menjadi sesuai. 

2. Sebaiknya pemerintah secara rutin dalam mengikuti dan melakukan 

tindak lanjut atas pemeriksaan yang dilakukan oleh audit internal 

maupun audit eksternal. 

3. Sebaiknya pemerintah Kota Gorontalo melakukan penilaian aset 

dengan nilai yang benar-benar sesuai dengan nilai rill aset tersebut 

agar tidak terjadi kesalahan dalam penilaian aset tersebut. 

4. Perlunya dilakukan optimalisasi aset agar dapat memberikan dampak 

baik bagi kualitas laporan keuangan maupun peningkatan kinerja 

keuangan yang baik bagi pemerintah daerah Kota Gorontalo. 

5. Pentingnya pengendalian dan pengawasan yang dilakukan secara 

rutin agar semua kegiatan pengelolaan keuangan pemerintah daerah 

berjalan dengan baik. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini 

dengan manambahkan vaiabel lain yang secara teoritis dapat 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dapat 

pula dilakukan oleh peneliti selanjutnya dengan mengembangkan 

analisis yang digunakan. 
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